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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran profil kemandirian emosional 
remaja ditinjau dari latar belakang budaya Sunda dan memahami pengaruh budaya Sun-
da terhadap pembentukan kemandirian emosional remaja di SMA Negeri 8 Bogor. Pene-
litian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Bogor, dengan subjek siswa kelas X sebanyak 6 
orang yakni 2 orang siswa laki-laki dan 4 orang siswa perempuan. Subjek diambil dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah studi kasus dengan pengumpulan data dilakukan dengan teknik Focus Group 
Discussion, angket, dan wawancara serta dianalisis dengan cara mereduksi data, me- 
nyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian berdasarkan aspek kemandirian 
emosional yang dikembangkan Steinberg (1993) didapat profil kemandirian emosional 
remaja yakni belum sepenuhnya memiliki kemandirian emosional ditandai dengan ma-
sih mengidealkan sosok orangtuanya, belum bisa berdiskusi secara bebas dengan orang-
tuanya. Walaupun begitu, responden sudah mulai bisa menunda untuk tidak mengeluh-
kan perasaanya, dan mencoba menyelesaikan masalahnya sendiri. Responden sudah mu-
lai mampu melihat perbedaan pendapat antara dirinya dengan orangtua dan mulai me-
negakkan privasi dirinya atas orangtua. Budaya Sunda masih belum memfasilitasi anak 
untuk dapat mandiri secara emosional dari orangtuanya. Ada nilai-nilai budaya Sunda 
yang jika diterapkan dengan cara yang kurang tepat dapat menghambat pengembangan 
kemandirian emosional remaja. Nilai kepatuhan dalam Budaya Sunda menjadi pengham-
bat terbesar bagi kemandirian emosional remaja. Selanjutnya, pola asuh, tingkat pendidi-
kan orangtua, orangtua bekerja dan orangtua tunggal, serta urutan anak dalam keluarga 
memiliki kontribusi terhadap kemandirian emosional remaja.
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membudayakan	 ketergantungan	 khususnya	 terha-
dap	orangtua	termasuk	Indonesia	yang	merupa-kan	
masyarakat	kolektivistik.
Berdasarkan	 studi	 yang	 dilakukan	 Hofstede	
(Friedlmeier	dkk,	2005)	pada	50	negara,	masyara-
kat	Asia	termasuk	Indonesia	merupakan	masyarakat	










Berdasarkan	 studi	 pendahuluan,	 siswa	 masih	
banyak	melibatkan	peran	dan	bantuan	orangtuanya,	
belum	bisa	berinteraksi	dengan	orangtua	secara	se-
jajar,	 dan	 sebaliknya	 orangtua	 pun	 cenderung	me-
maksakan	 kehendaknya	 dan	memilihkan	 yang	 ter-
baik	 untuk	 anaknya.	 Orangtua	 pun	mengharapkan	
anaknya	patuh,	tidak	membantah	keinginannya,	dan	
menghormati	keputusannya.	Anak	masih	kurang	di-
beri	 kepercayaan,	 dan	masih	 kurang	 dilatih	 untuk	
bertanggung	jawab.	
Berdasarkan	 latar	 belakang	 tersebut,	 penting	
diteliti	 mengenai	 kemandirian	 emosional	 remaja	
dari	latar	belakang	budaya	tertentu	khususnya	Sun-
da	 untuk	 mendapat	 gambaran	 profil	 kemandirian	
emosional	 remaja	yang	berasal	dari	 latar	belakang	
budaya	sunda	dan	bagaimana	pengaruh	budaya	Sun-
da	 terhadap	 pembentukan	 kemandirian	 emosional	
remaja,	serta	menambah	literatur	kemandirian	emo-
sional	 remaja	 dari	 latar	 belakang	 budaya	 tertentu.	
Karena,	 penelitian	 semacam	 ini	 belum	 banyak	 di-
lakukan	di	Indonesia	dan	tentunya	akan	ada	perbe-
daan	antara	budaya	yang	satu	dengan	yang	lain.
Kemandirian Emosional (Emotional Autonomy)
Menurut	 Steinberg	 (1993),	 kemandirian	 emo-
sional	 (emotional autonomy)	 berhubungan	 dengan	
perubahan	 keterikatan	 hubungan	 emosional	 rema-
ja	 dengan	 orang	 lain,	 terutama	 dengan	 orangtua.	
Dalam	 hal	 ini,	 kemandirian	 emosional	 memiliki	












Munculnya	 kemandirian	 emosional	 pada	 rema-
ja	 bukan	 berarti	 pemberontakan	 mereka	 terhadap	







Berdasarkan	 definisi	 yang	 telah	 dikemukakan	
oleh	 berbagai	 ahli,	 kemandirian	 emosional	 ber-
hubungan	 dengan	 perubahan	 hubungan	 kedekatan	
seseorang,	khususnya	dengan	orangtua,	dimana	anak	
mengembangkan	perasaan	individuasi	dan	berusaha	
melepaskan	 diri	 dari	 ikatan	 kekanak-kanakan	 dan	
ketergantungan	terhadap	orangtua.
Aspek-aspek Kemandirian Emosional
Menurut	 Silverberg	 dan	 Steinberg	 (1993)	 ada	











pandangan	 tentang	 parents as people,	 yakni	 ke-
mampuan	remaja	dalam	memandang	orangtua	seba-
gaimana	orang	 lain	pada	umumnya.	Perilaku	yang	













da	 remaja	 adalah	mereka	memiliki	 derajat	 indivi-
duasi	(individuated)	dalam	hubungan	dengan	orang-
tua.	 Individuasi	 berarti	 berperilaku	 lebih	 bertang-
gung	jawab.	Perilaku	individuasi	yang	dapat	dilihat	


















Kebudayaan	 sunda	 yaitu	 kebudayaan	 yang	 hi-
dup,	 tumbuh,	 dan	 berkembang	 dikalangan	 orang	
Sunda	 yang	 pada	 umumnya	 berdomisili	 di	 Tanah	
Sunda	(Ekadjati,	1995).	Orang	sunda	adalah	orang	
yang	mengaku	 dirinya	 dan	 diakui	 oleh	 orang	 lain	
sebagai	 orang	 Sunda.	 Seseorang	 atau	 sekelompok	
orang	disebut	orang	Sunda	 jika	orangtua	baik	dari	






lai-nilai	 budaya	 Sunda.	 Nilai	 (Value)	 yang	 men-
dasar	bagi	orang	Sunda	yakni	saling	mengasihi,	sa-
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dengan	metode	studi	kasus	dan	teknik	pengumpulan	






an	 data	 yakni	 focus	 group	 discussion	 dengan	 2	 ta-
hap	yakni	tahap	persiapan	dan	pelaksanaan	FGD	(Ir-











Profil Kemandirian Emosional Remaja
Remaja	belum	sepenuhnya	mandiri	secara	emo-
sional	 dari	 orangtuanya.	Berdasarkan	 empat	 aspek	
kemandirian	emosional,	pada	aspek	de-idealize	di-




bertanggung	 jawab.	Namun,	 ada	pula	 subjek	yang	
beranggapan	 bahwa	 orangtuanya	 menjaga	 secara	
















Pada	aspek	parents as people,	 saat	berinteraksi	













milih	untuk	 sharing	dengan	orang	 lain	 yakni	 pada	
teman	 dan	 orangtua.	 Saat	 akan	memilih	 atau	 me-
mutuskan	 sesuatu,	 subjek	meminta	 bantuan	 teman	
maupun	 orangtua.	 Lie	 dan	 Prasasti	 (2009)	 men-
gungkapkan	bahwa	pada	umur	15	tahun	hingga	18	
tahun	 anak	 mulai	 akan	 memilih	 jurusan	 atau	 pun	
perguruan	 tinggi.	Mereka	 diharapkan	 dapat	 mem-
buat	sendiri	pilihan	yang	sesuai	baginya	tanpa	terla-
lu	tergantung	pada	orangtuanya.	Dalam	hal	ini,	ada	
subjek	 yang	 sudah	 bisa	 memutuskan	 sesuatu	 ber-
dasarkan	keputusan	sendiri	meskipun	tetap	memin-




















membagi	 tanggung	 jawab	 pekerjaan	 rumah	 untuk	
anaknya	 di	 samping	 tanggung	 jawab	 belajar.	 Sub-








mempertajam	 pengetahuan,	 yang	 tercermin	 dalam	
ungkapan	silih	asih,	silih	asuh,	silih	asah	(H,	Siani-
wati	dan	Missiliana,	2011).	Berkaitan	dengan	aspek	
nondependency	 dan	 individuated,	 orangtua	 yang	
terlalu	 menjaga	 anaknya	 memungkinkan	 anaknya	
untuk	selalu	bergantung	terhadap	bantuan	orangtua-
nya	tanpa	mau	berusaha	menggunakan	kemampuan-





nilai	kesopanan	seperti	 ramah,	murah	 senyum,	 so-
pan	santun	dalam	berbicara	dan	bertindak	terhadap	
orangtua.	Selain	 itu,	nilai	menghormati	dan	meng-
hargai	 orangtua	 serta	menjaga	 dan	mengasihi	 satu	
sama	lain	dalam	keluarga.		
















tiningsih	 (1994)	menyebutkan	 bahwa,	 dari	 21	ma-
hasiswa	etnis	sunda	yang	menjadi	subjek	penelitian,	










Menurut	 Harsojo	 dalam	 Hendrayana	 (2011),	
kedudukan	orangtua	dalam	masyarakat	Sunda	me-
miliki	status	yang	cukup	terhormat.	Tentu	anak	tetap	
harus	menghormati	 dan	 berbakti	 kepada	 orangtua.	
Tetapi,	 bukan	 berarti	 orangtua	 dapat	memaksakan	
kehendaknya	 pada	 anak.	 Berkaitan	 dengan	 aspek	

















sebagai	 orangtua	 dan	 anak	 dengan	 tetap	 menghor-
mati	 dan	menghargai	 orangtuanya.	 Ini	menyiratkan	











emosional	 remaja	 yakni,	 orangtua	 yang	 berpendi-
dikan	 tinggi	 menginginkan	 anaknya	 untuk	 meng-
enyam	 pendidikan	 tinggi	 pula	 atau	 mengarahkan	
anak	supaya	seperti	orangtuanya.	Di	sisi	lain,	orang-
tua	menganggap	dirinya	serba	 tahu	karena	 jenjang	



















emosional	 remajanya.	 Meningkatnya	 peran	 orang-
tua	 tunggal	 ataupun	peran	orangtua	 yang	keduanya	
berkarir	 dalam	 satu	 rumah	 tangga,	 mengakibatkan	
orangtua	 sangat	mengharapkan	anak	 remajanya	un-
tuk	menjadi	 lebih	mandiri	 sepanjang	 hari.	Menurut	










Keempat,	 urutan	 atau	posisi	 anak	memiliki	 pe-
ngaruh	 terhadap	 kemandirian	 remaja.	 Anak	 yang	
lebih	 tua	 diberikan	 tanggungjawab	 lebih	 banyak	











Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dapat	 disimpul-
kan	 bahwa,	 remaja	 belum	 sepenuhnya	 memiliki	
kemandirian	 emosional	 ditandai	 dengan	 belum	
sepenuhnya	mampu	menilai	orangtua	secara	objek-
tif,	masih	mengidealkan	sosok	orangtuanya,	belum	









emosional	 remaja	 seperti	 nilai	 kepatuhan	yang	 se-
cara	berlebihan	diterapkan.	Selanjutnya,	pola	asuh,	







al	 remaja	 yang	 berasal	 dari	 latar	 belakang	 budaya	
Sunda	 sehingga,	 didapat	 informasi	 atau	 data	 yang	
dapat	 digunakan	 untuk	membuat	 program	BK	gu-
na	meningkatkan	kemandirian	emosional	siswa	dari	
orangtuanya	 seperti	 bimbingan	 klasikal	 atau	 bim-
bingan	kelompok	untuk	meningkatkan	kemandirian	
emosional	pada	aspek	non	dependency,	individuat-
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